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PERAN PERGURUAN TINGGI DALAM MELAHIRKAN 

WIRAUSAHA MUDA 

 
Oleh: Dr. Hendra Cipta, M.S.I 

 

Pengantar 

Keberadaan entrepreneur berperan serta dalam meningkatkan kualitas 

diri masyarakat dan juga berperan serta dalam meningkatkan kualitas diri 

penduduk suatu negara. Hal ini tidak bisa dipungkiri, keberadaan 

entrepreneur yang berkualitas sudah membuat perekonomian negara maju 

menjadi makmur, seperti Amerika, Inggris, Jepang dan beberapa negara maju 

lainnya berkembang karena keberadaan entrepreneur yang membuka 

lapangan kerja.1  

Wirausahawan mempunyai kedudukan yang sangat berarti dalam 

pertumbuhan perekonomian suatu negeri. Pengembangan bisnis lewat 

aktivitas usaha produktif secara bertahap untuk merangsang peningkatan 

output dan memperluas jumlah transaksi barang serta jasa di suatu wilayah. 

Kewirausahaan dianggap berarti untuk perekonomian yang dinamis. 

Pengusaha menciptakan peluang pekerjaan  tidak cuma buat dirinya sendiri 

namun juga untuk orang lain. Kegiatan berwirausaha bisa mempengaruhi 

kinerja perekonomian suatu negeri dengan produk, metode, dan proses 

produksi ke pasar serta untuk meningkatkan produktivitas dan persaingan 

yang lebih besar.2 

 
1 Z. Heflin Frinces, ‘Pentingnya Profesi Wirausaha di Indonesia’, Jurnal Ekonomi 

& Pendidikan, vol. 7, no. 1 (2010), pp. 34–57. 
2 Ari Riswanto, ‘The Role of the Entrepreneur in Innovation and in Economic 

Development’, Proceedings of the 2016 Global Conference on Business, Management and 

Entrepreneurship, vol. 15 (2016), pp. 729–732. 
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Presiden Joko Widodo pada saat memberikan kata sambutan di 

kegiatan Jambore Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) se ASEAN 

bertepatan pada 23 Mei 2016 di Telkom University Bandung menyatakan 

masih minimnya jumlah entrepreneur yang terdapat di Indonesia. Hingga 

dengan tahun 2016 jumlah pengusaha di Indonesia masih di angka 1,56% 

sementara itu pada standar bank dunia tiap negara minimun harus memiliki 

4% jumlah pengusaha. Presiden Joko Widodo menyatakan jika menjajaki 

angka minimun 4%, maka Indonesia wajib memiliki 5,8 juta orang 

entrepreneur.3 

Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki mengakui bila tingkatan 

kewirausahaan ataupun entrepreneurship di Indonesia masih di belakang jika 

dibandingkan dengan beberapa negera di kawasan Asia Tenggara. Pada saat 

ini, persentase jumlah entrepreneur di Indonesia baru sampai di angka 3,47%. 

Sedangkan, jumlah wirausaha di negara ASEAN terdekat (Singapore) telah 

sampai di angka 8,5%. Demikian juga, Malaysia sudah mencatatkan jumlah 

entrepreneur-nya di angka 4,5% yang tidak berbeda jauh dengan Thailand.4 

Pada tahun 2019, berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) 

dari 137 negara, Indonesia menempati peringkat ke-74 dengan nilai rata-rata 

26.0. Peringkat pertama pada Global Entrepreneurship Index tahun 2019 ini 

adalah Amerika Serikat dengan nilai rata-rata 86.8. Peringkat Global 

Entrepreneurship Index ini diukur dengan indikator Pendapatan Domestik 

Bruto (PDB) per-kapita. Ranking pada GEI ini mengindikasikan kinerja 

 
3 Tempo.co, ‘Menangkan MEA, Jokowi: RI Perlu 5,8 Juta Pengusaha Muda Baru’, 

Tempo (2016), https://bisnis.tempo.co/read/773404/menangkan-mea-jokowi-ri-perlu-58-

juta-pengusaha-muda-baru, accessed 23 Oct 2021. 
4 Liputan6, ‘Menteri Teten: Jumlah Wirausaha di Indonesia Paling Rendah di Asia 

Tenggara’, Liputan6.com (2021), https://www.liputan6.com/bisnis/read/4538116/menteri-

teten-jumlah-wirausaha-di-indonesia-paling-rendah-di-asia-tenggara, accessed 23 Oct 2021. 
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kewirausahaan yang bagus di negara tersebut dan pendapatan tinggi dengan 

kinerja yang baik oleh para wirausaha.5 

Jika dilihat berdasarkan data-data di atas terlihat masih minimnya 

pertumbuhan wirausahawan muda di negara kita, maka melalui orasi ini akan 

disampaikan bagaimana rumusan dan peran perguruan tinggi dalam 

melahirkan wirausahawan muda agar kebutuhan terhadap adanya 

wirausahawan muda ini bisa terpenuhi dan bisa memberi peran terhadap 

pertumbuhan perekonomian. 

 

Rumusan Definisi Kewirausahaan 

Banyak definisi mengenai wirausaha dan berbagai makna yang terkait 

dengan istilah 'pengusaha', tiga pelopor utama yang mengkaji subjek ini 

adalah Cantillon, Say dan Schumpeter.6 Terdapat enam komponen utama 

yang diusulkan untuk dimasukkan dalam definisi wirausahawan: (1) inovasi, 

(2) pengenalan peluang, (3) manajemen risiko, (4) tindakan, (5) penggunaan 

sumber daya, dan (6) nilai tambah. Banyak pendapat mengenai definisi 

kewirausahaan yang disampaikan, namun indikator terbanyak dari definisi 

kewirausahaan ini menunjukkan bahwa tingkat inovasi dan ekspresi 

merupakan indikator utama dari kewirausahaan.7 

Istilah wirausaha berkembang dari bahasa Prancis entreprendre, yang 

mengacu pada seseorang yang melakukan suatu pekerjaan, aktif, atau 

 
5 Zoltan J. Acs et al., ‘Global Entrepreneurship Index’, in Global Entrepreneurship 

Index 2019 (Washington, D.C., USA: The Global Entrepreneurship and Development 

Institute, 2019), pp. 1–71, https://thegedi.org/wp-content/uploads/2020/01/GEI_2019_Final-

1.pdf. 
6 Arooj Zeb and Shahid Jan Kakakhel, ‘Impact of Formal Networks on Women 

Entrepreneurship in Pakistan’, Journal of Islamic Thought and Civilization, vol. 08, no. 01 

(2018), pp. 105–128. 
7 Louis Jacques Filion, ‘Defining the entrepreneur’, World Encyclopedia of 

Entrepreneurship, 2nd edition (Edward Elgar Publishing, 2021), 

https://www.elgaronline.com/view/edcoll/9781839104138/9781839104138.00015.xml. 
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menyelesaikan sesuatu. Pada abad keenam belas istilah tersebut digunakan 

untuk merujuk pada orang-orang yang terlibat dalam “beberapa tindakan 

kekerasan melalui peperangan.” Pada abad ketujuh belas istilah itu digunakan 

secara lebih umum untuk merujuk pada orang-orang yang mengambil 

risiko—bukan pedagang dan pabrikan, tetapi kontraktor yang membangun 

proyek infrastruktur besar untuk pemerintah dan yang menyediakan pasokan 

untuk militer. Jadi, pengusaha saat itu adalah pengusaha kontraktor militer 

dan pemerintah, atau pengusaha politik yang bekerja dengan kontrak. Dalam 

literatur hukum, pada periode ini pengusaha adalah kontraktor pemerintah 

atau militer. Jadi, konsepsi aslinya sebagian besar bersifat politis.8 

Definisi wirausaha mulai berubah pada akhir abad kedelapan belas 

dan awal abad kesembilan belas menjadi setiap orang yang terlibat dalam 

beberapa bentuk kegiatan bisnis dari definisi yang sebelumnya kurang tepat 

karena wirausaha digambarkan sebagai kontraktor pemerintah dan pengusaha 

politik.9 Istilah wirausaha yang berkembang sejak akhir abad kedelapan belas 

dan awal abad kesembilan belas inilah yang masih digunakan oleh 

kebanyakan istilah dalam dunia ekonomi modern saat ini. 

Sebagaimana disampaikan sebelumnya bahwa terdapat pendefinisian 

ulang istilah wirausaha pada abad kedelapan belas. Pada abad ini wirausaha 

didefinisikan sebagai orang yang memberikan modal (penyedia uang) 

dibedakan dengan orang yang membutuhkan modal (wirausahawan). Hal ini 

mencerminkan proses industrialisasi yang terjadi di berbagai belahan dunia. 

Pada abad kesembilan belas dan kedua puluh, pengusaha tidak banyak 

dibedakan dengan istilah manajer, namun definisi wirausaha pada saat ini 

 
8 Mark Thornton, ‘Turning the Word Upside Down: How Cantillon Redefined The 

Entrepreneur’, Quarterly Journal of Austrian Economics, vol. 23, nos. 3–4 (2020), pp. 265–

280. 
9 Ibid. 
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adalah orang yang mengatur dan mengoperasikan perusahaan untuk 

keuntungan pribadi. Seorang wirausahawan membayar harga untuk bahan 

yang dikonsumsi dalam bisnis seperti penggunaan tanah, sewa, modal dan 

untuk layanan pribadi yang digunakan atau dibutuhkan dalam usahanya. 

Wirausahawan menyumbangkan inisiatif, keterampilan, dan kecerdikannya 

sendiri dalam merencanakan, mengatur, dan mengelola perusahaan. Seorang 

wirausahawan juga mengasumsikan kemungkinan kerugian dan keuntungan 

sebagai akibat dari keadaan yang tidak terduga dan tidak dapat 

dikendalikan.10 

Pengusaha bisa membuka lapangan pekerjaan karena dengan adanya 

usaha yang dijalankan, pengusaha menggunakan jasa teknisi (orang yang 

punya kemampuan dan keterampilan dalam melakukan suatu pekerjaan). 

Pengusaha juga bisa mengangkat manajer sebagai “perwakilan dirinya” 

dalam mengelola dan menjalankan usahanya.11 Bisa dikatakan pengusaha 

adalah pemilik modal yang mempekerjakan teknisi dan manajer untuk 

mengelola usaha yang dimilikinya, teknisi adalah tangan kanan pengusaha 

dalam menjalankan operasional usaha, sedangkan manajer adalah seseorang 

yang mengatur pengorganisasian bisnis sesuai arahan pengusaha karena 

manajer adalah “perwakilan diri” pengusaha dalam mengelola bisnis. 

Kewirausahaan dan entrepreneurship merupakan dua suku kata yang 

sering digunakan berkaitan dengan bisnis. Keduanya secara bahasa berarti 

perantara. Wirausaha merupakan kata yang berasal dari bahasa Perancis, 

sementara padanannya entrepreneur sebagai padanan berasal dari bahasa 

 
10 Adetoro Olaniyi Banwo, ‘Entrepreneur Skills And Challenges: An Analogous 

Inquiry Into Chinese And Nigerian Expertise’, Ilorin Journal of Economic Policy, vol. 7, no. 

2 (2020), pp. 53–66. 
11 Per L. Bylund, ‘Finding The Entrepreneur-Promoter: A Praxeological Inquiry’, 

Quarterly Journal of Austrian Economics, vol. 23, nos. 3–4 (2020), pp. 355–389. 
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Inggris yang bermakna antara. Di Jerman, wirausaha dibahasakan dengan 

unternehmer yang bermakna orang yang secara mandiri menjalankan 

bisnisnya. Secara istilah, kewirausahaan merupakan potensi watak yang 

dimiliki oleh seseorang dan mempunyai potensi untuk mandiri dan 

berwirausaha.  

Wirausaha berkaitan dengan wiraswasta yang bersumber dari bahasa 

Sansekerta yang bermakna kemampuan dan keberanian mengatasi 

permasalahan hidup dengan potensi yang muncul dari diri sendiri. Wirausaha 

merupakan proses yang dilakukan individu untuk mencapai kemakmuran dan 

kejayaan.12 Sementara jiwa entrepreneurship didefinisikan sebagai 

kemampuan, sikap dan semangat seseorang dalam mengaplikasikan 

mekanisme kerja baru, menciptakan, mencari dan berinovasi dalam suatu 

bidang tertentu.13 

Menjadi wirausahawan berkaitan dengan dua unsur pokok, yaitu 

peluang dan kecakapan dalam merespon peluang yang ada. Sehingga 

kewirausahaan merupakan kemampuan dan kecakapan seseorang yang 

merespon setiap peluang usaha yang ada dan mampu mendirikan serta 

membentuk organisasi yang inovatif dan produktif dengan munculnya 

lapangan usaha yang baru. Seorang wirausaha mampu membuka lapangan 

pekerjaan baru dan mampu mengembangkan serta mengelola usaha miliknya 

sendiri.14  

 
12 Asih Kuswardinah, “Penguatan Sikap Tindak Wirausaha Melalui Pendidikan 

Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 2, No. 1, Februari 

2012, hlm. 65. 
13 Ari Dian Saputra dan Susena, “Kontribusi Mata Kuliah Kewirausahaan dalam 

Menumbuhkan Jiwa Entrepreneurship yang Beretika pada Mahasiswa Prodi PPKN FKIP 

UAD Yogyakarta”, Jurnal Citizenship, Vol. 2, No. 1, Juli 2013, hlm. 42 – 43. 
14 Soenartomo Soepomo, “Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi terhadap Program 

Kewirausahaan  pada Perguruan Tinggi”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 13, 

No. 1, Maret 2011, hlm. 2. 
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Jiwa wirausaha berkaitan juga dengan niat wirausaha, dimana niat 

wirausaha (entrepreneurial intention) merupakan komitmen jangka panjang 

yang dimiliki oleh seseorang untuk memulai dan membuka sebuah usaha 

baru.15 Pendapat yang dikemukakan oleh Lee dan Wong yang dikutip oleh 

Lieli Suharti dan Hani Sirine ini menekankan komitmen jangka panjang untuk 

bisa dikatakan sebagai niat wirausaha, sehingga komitmen dalam jangka 

pendek belum bisa dikatakan sebagai niat wirausaha. 

Jiwa kewirausahaan berkaitan juga dengan motivasi berwirausaha 

dimana seseorang yang melakukan wirausaha tidak hanya ingin mengejar 

keuntungan dari sisi bisnis saja, melainkan juga untuk mengejar kepuasan 

pribadi berupa hasrat yang kuat untuk berprestasi dan dihargai karena 

berprestasi. Individu yang berwirausaha dengan hasrat untuk berprestasi ini 

dalam menjalankan bisnisnya tidak cepat puas dengan hasil yang dicapai, 

namun terus berinovasi dengan usaha dan bisnis yang dikelola untuk 

mendapatkan prestasi terbaik.16 

Berwirausaha adalah proses bersikap kreatif, berani menempuh risiko 

yang muncul, inovatif dan mampu memasarkan produk yang dijualnya.17 Jadi 

seorang wirausaha adalah orang yang mampu menganalisis potensi dan risiko 

yang akan dihadapinya dalam bisnis yang dijalankannya. Setiap bisnis pasti 

akan berhadapan dengan risiko.  

 

 
15 Lieli Suharti dan Hani Sirine, “Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Niat 

Kewirausahaan (Entrepreneurial Intention) (Studi terhadap Mahasiswa Universitas Kristen 

Satya Wacana Salatiga)”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 13, No. 2, September 

2011, hlm. 126. 
16 Andwiani Sinarasri dan Ayu Noviani Hanum, “Pengaruh Latar Belakang 

Pendidikan terhadap Motivasi Kewirausahaan Mahasiswa (Studi Kasus pada Mahasiswa 

UNIMUS di Semarang)”, Seminar Hasil-hasil Penelitian-LPPM UNIMUS 2012, hlm. 344. 
17 Badraningsih Lastariwati, “Pentingnya Kelas Kewirausahaan pada SMK 

Pariwisata”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 2, No. 1, Februari 2012, hlm. 75. 
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Wirausaha dalam Ekonomi Islam 

Di dalam penerapannya, ekonomi Islam dibentuk berdasarkan nilai- 

nilai tertentu yang terintegrasi pada setiap aktivitas ekonomi, yakni: 

1. Semua Sumber Daya yang Ada Milik Allah SWT  

Pemilik dari semua sumber daya yang ada dalam Islam hanyalah 

Allah SWT sebagaimana firman Allah dalam surat Yunus ayat 55 

dan surat Ibrahim ayat 2. Tugas manusia hanya berfungsi sebagai 

pemimpin, yang diberi tugas untuk memanfaatkan dan mengelola 

sumber daya tersebut untuk kebaikan dari seluruh yang sudah 

disediakan oleh Allah SWT. Walaupun pemilik semua sumber 

daya secara mutlak adalah Allah SWT, Islam juga memuliakan hak 

milik harta pribadi dan sekaligus melindungi hak milik pribadi, hak 

milik bersama dan negara. 

2. Berbisnis dengan menjunjung tinggi Keadilan 

Manusia dianjurkan berikhtiar dengan berbagai macam profesi 

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Jumu'ah ayat 10 dengan 

menggunakan semua sumber energi yang ada. Dalam hal ini Islam 

menekankan sikap adil18 dan kesederhaaan agar manusia tidak 

 
18  Keadilan merupakan kebajikan paling tinggi dalam Islam, sering dihubungkan 

dengan keyakinan pada ketauhidan Tuhan serta kebenaran Nabi. Ada beberapa ayat dalam 

al-Qur'an yang menganjurkan muslim untuk berakhlak mulia yang berhubungan dengan 

perilaku berbuat adil, diantaranya surat An-Nisa ayat 58 dan 135. Dikutip dari Kecia Ali and 

Oliver Leaman, ‘Islam: The Key Concepts’, Islam: The Key Concepts, 1st edition (New 

York: Routledge, 2007). Pada Surat An-Nisa ayat 58 disampaikan: "Sesungguhnya Allah 

menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat" dan pada surat An-Nisa ayat 135 disebutkan: "Wahai orang-orang yang 

beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu 

memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam 

kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika 

kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya 
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terjerumus dalam ketamakan dalam kepemilikan harta benda di 

dunia. Islam menitikberatkan pada adanya keadilan untuk 

meminimalisir potensi konflik. Prinsip keadilan dan anti 

ketamakan ini diimplementasikan dalam bentuk filantropi Islam 

melalui zakat,19 infak, sedekah dan wakaf. Dengan filantropi Islam 

ini membuat manusia peduli dan bersikap adil terhadap sesama dan 

menghindari sifat tamak.   

3. Saling Bekerjasama dalam Lingkup Kebajikan 

Aktivitas perekonomian yang dilakukan secara pribadi dan saling 

bekerjasama dalam suatu bisnis tidak dilarang dalam ekonomi 

Islam. Penekanan nilai-nilai kebajikan harus diimplementasikan 

oleh individu yang saling bekerjasama dalam suatu bisnis, tujuan 

implementasi nilai-nilai kebajikan ini agar motivasi dalam 

berbisnis bukan hanya untuk mengejar keuntungan semata, tapi ada 

motivasi untuk saling membantu dalam naungan kebajikan dan 

prinsip keadilan. Namun,  bukan berarti dengan penerapan 

kerjasama ini untuk tujuan saling membantu menafikan kompetisi 

untuk tujuan positif, dalam hal ini ekonomi Islam menekankan 

kompetisi untuk saling berlomba-lomba dalam melakukan 

kebajikan antar sesama. 

 

 

 
Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan". Terjemahan dikutip dari Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Kementerian Agama Republik Indonesia, Aplikasi 

Qur’an Kemenag in Microsoft Word. 
19 Fungsi zakat untuk mensucikan harta dan menghindarkan pribadi yang membayar 

zakat dari sifat sombong dan serakah. Dikutip dari Siraj Sait and Hilary Lim, Land, Law and 

Islam: Property and Human Rights in The Muslim World, 1st edition (London: Zed Books, 

2006). 
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4. Perkembangan Ekonomi yang Merata 

Tujuan eksistensi insan di alam dunia ini ialah untuk menebar 

kebajikan bagi seluruh alam. Sehingga dengan nilai-nilai ini Islam 

menginginkan adanya keseimbangan dan pemerataan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan dengan nilai pemerataan ini Islam 

menekankan untuk memperhatikan kelanggengan lingkuangan 

alam. Dengan nilai-nilai ini Islam  menafikan adanya monopoli 

yang membuat tidak meratanya pertumbuhan ekonomi dan 

menggugurkan persaingan yang sehat karena penguasaan sumber 

daya ekonomi oleh sepihak.20 

 

Pemerataan dalam perekonomian menjadi kemutlakan dalam 

ekonomi Islam, hal ini ditegaskan dalam al-Qur’an melalui surat al-H}asyr 

ayat 721 sebagai berikut: 

مْ   
ُ
غْنِيَاۤءِ مِنْك

َ
ا
ْ
ةً ۢ بَيْنَ ال

َ
وْنَ دُوْل

ُ
ا يَك

َ
يْ ل

َ
ك  

Latar belakang historis ayat ini memang bercerita tentang fa’i, namun 

poin penting yang perlu digarisbawahi dalam konteks ayat ini adalah adanya 

distribusi kekayaan agar harta tersebut tidak hanya beredar di kalangan orang 

kaya saja, namun juga terdistribusi di antara kalangan fakir dan miskin 

 
20 Azharsyah Ibrahim et al., Pengantar Ekonomi Islam, 1st edition (Jakarta: 

Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2021). 
21 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Kementerian Agama Republik 

Indonesia, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word (Jakarta: Kementerian Agama). 
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sehingga terjadi pemerataan secara ekonomi.22 Adanya pemerataan dalam 

distribusi bisa mewujudkan falah (kesejahteraan) secara menyeluruh.23 

Untuk mencapai falah di dunia dan akhirat tidak hanya dilakukan 

dengan berdoa saja, namun ada usaha yang harus dilakukan untuk mencapai 

falah tersebut. Surat at-Taubah ayat 10524 menekankan tentang pentingnya 

berusaha: 

وْا  وَقُلِ 
ُ
مْ   الٰلُّ   فَسَيَرَى  اعْمَل

ُ
ك

َ
ه    عَمَل

ُ
مُؤْمِنُوْنَ    وَرَسُوْل

ْ
وْنَ   وَال ى  وَسَتُرَدُّ

ٰ
غَيْبِ   عٰلِمِ   اِل

ْ
  ال

هَادَةِ  مْ  وَالشَّ
ُ
ئُك ِ نْتُمْ  بِمَا فَيُنَب 

ُ
وْنَ   ك

ُ
 تَعْمَل

Ayat ini menekankan untuk berusaha pada kata وْا
ُ
 yang dalam اعْمَل

Tafsir at-T{abari disampaikan untuk berusaha atas nama Allah dan berusaha 

sesuai dengan kaidah yang diridoi Allah dan atas dasar ketaatan kepada 

perintah Allah. Jika usaha dilakukan sesuai dengan kaidah ini, maka Allah 

dan Rasul-Nya akan melihat usaha tersebut.25 Islam menganjurkan untuk 

berusaha dalam kebaikan, karena kebaikan tersebut harus diusahakan, tidak 

hanya cukup dalam niat saja untuk melakukan kebaikan.26 

 

 

 
22 Abi al-Fida’ Isma’il ibn ’Umar ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-’Azim, 8th edition 

(Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 1998). 
23 Mehmet Asutay and Isa Yilmaz, ‘Constituting An Islamic Social Welfare 

Function: An Exploration Through Islamic Moral Economy’, International Journal of 

Islamic and Middle Eastern Finance and Management, vol. 14, no. 3 (2021), pp. 524–540. 
24 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Kementerian Agama Republik 

Indonesia, Aplikasi Qur’an Kemenag in Microsoft Word. 
25 Abi Ja’far Muhammad bin Jarir ath Thabari, Tafsir ath-Thabari min Kitabihi 

Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Aayi al-Qur’an, 4th edition (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994). 
26 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, 

2nd edition (Ciputat: Lentera Hati, 2019). 
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Peran Wirausaha terhadap Pertumbuhan Perekonomian 

Sebelum membicarakan peran wirausaha terhadap pertumbuhan 

perekonomian, perlu dibedakan tiga tipe yang terdapat dalam wirausaha, 

yaitu wirausaha yang baru memulai usahanya, pengusaha yang terus 

mengembangkan ide berwirausahanya karena terdapat peluang dan 

pengusaha yang berwirausaha karena untuk mencukupi kebutuhan hidup. Di 

negara-negara Eropa tiga jenis wirausaha ini berperan dalam 

mengembangkan perekonomian, sementara itu di negara-negara transisi 

pengusaha yang terus mengembangkan ide berwirausahanya karena terdapat 

peluang mempunyai pengaruh besar terhadap pertumbuhan perekonomian 

dan pengusaha yang berwirausaha karena untuk mencukupi kebutuhan hidup 

bisa berperan dalam pertumbuhan ekonomi negara-negara yang mendorong 

adanya inovasi.27 

Kewirausahaan berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi selain 

faktor indeks daya saing global, indeks pembangunan manusia, kemudahan 

berbisnis, dan indeks kinerja lingkungan.28 Adanya pelatihan kewirausahaan 

kepada masyarakat akan memberi bekal pengetahuan tentang berwirausaha 

bagi masyarakat dan tentunya akan berdampak pada pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui kewirausahaan.29 

Dengan perkembangan transaksi keuangan di saat ini yang sudah 

berbasis financial technology sebenarnya memberikan peluang bagi 

 
27 Ovidiu Stoica, Angela Roman, and Valentina Diana Rusu, ‘The Nexus Between 

Entrepreneurship And Economic Growth: A Comparative Analysis On Groups Of 

Countries’, Sustainability (Switzerland), vol. 12, no. 3 (2020), pp. 1–19. 
28 Manuel Carlos Nogueira and Mara Madaleno, ‘Are International Indices Good 

Predictors Of Economic Growth? Panel Data And Cluster Analysis For European Union 

Countries’, Sustainability (Switzerland), vol. 13, no. 11 (2021), pp. 1–25. 
29 Batara Surya et al., ‘Economic Growth, Increasing Productivity Of SMEs, And 

Open Innovation’, Journal of Open Innovation: Technology, Market, and Complexity, vol. 7, 

no. 1 (2021), pp. 1–37. 
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pertumbuhan entrepreneur karena dengan digital finance memberikan 

efisiensi layanan keuangan dengan digitalisasi dan memperkaya sumber daya 

kewirausahaan dengan interaksi informasi yang cepat baik yang ada di kota 

maupun yang ada di daerah.30 Dengan adanya digitalisasi ini tidak ada lagi 

sekat antara kota dan daerah, tapi dengan adanya digitalisasi ini membuat 

semua informasi bisa diakses dimana saja. Inovasi dari pengusaha mutlak 

diperlukan dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital ini.31 Karena 

inovasi dan berwirausaha merupakan komponen terpenting dari daya saing.32 

Kewirausahaan punya peran penting dalam perkembangan pasar 

ekonomi, aktivitas berwirausaha ada dimana-mana baik dalam skala kecil 

maupun dalam skala besar, sehingga tidak daapt dipungkiri sejauhmana peran 

kewirausahaan terhadap perkembangan perekonomian.33 Kewirausahaan 

adalah pemicu perekonomian baik dari sektor pertanian maupun dari sektor 

industri.34 

 

Faktor yang Mempengaruhi Keinginan dan Kesuksesan Berwirausaha 

Wirausaha muda membutuhkan dukungan keluarga untuk 

kesuksesannya dalam berwirausaha. Penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa universitas di sembilan negara membuktikan hal ini bahwa 

 
30 Xiuxiu Jiang et al., ‘The Nexus Between Digital Finance And Economic 

Development: Evidence From China’, Sustainability (Switzerland), vol. 13, no. 13 (2021), 

pp. 1–17. 
31 Musnaini et al., Digipreneurship (Kewirausahaan Digital), ed. by Anoesyirwan 

Moeins (Banyumas: CV. Pena Persada, 2020). 
32 Osama Alhendi et al., ‘Tolerance, Cultural Diversity And Economic Growth: 

Evidence From Dynamic Panel Data Analysis’, Economies, vol. 9, no. 1 (2021), pp. 1–16. 
33 Sorin-George Toma, Ana-Maria Grigore, and Paul Marinescu, ‘Economic 

Development and Entrepreneurship’, Procedia Economics and Finance, vol. 8, no. 14 

(Elsevier B.V., 2014), pp. 436–43, http://dx.doi.org/10.1016/S2212-5671(14)00111-7. 
34 Amrita Dhaliwal, ‘Role Of Entrepreneurship In Economic Development’, 

International Journal of scientific research and management, vol. 4, no. 6 (2016), pp. 4262–

4269. 
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dukungan keluarga punya peran penting dibandingkan modal sosial dan 

modal keuangan. Pentingnya dukungan keluarga ini karena terdapatnya 

hubungan emosional dalam bentuk dukungan moral keluarga yang kompak 

memberi motivasi bagi keberhasilan wirausaha muda.35  

Selain faktor dukungan keluarga, ternyata sistem pendidikan yang 

diintegrasikan dengan keterampilan dasar kewirausahaan mempunyai 

pengaruh dalam pengembangan minat berwirausaha. Penelitian yang 

dilakukan pada sekolah formal Almajiri di negara Nigeria membuktikan hal 

tersebut.36 Hal senada juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan pada 

tiga fakultas universitas swasta di Mesir, Hala W. Hattab dalam temuan 

penelitiannya mengungkapkan hal ini.37 

Penelitian yang juga menyatakan bahwa mata kuliah pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh terhadap keinginan berwirausaha adalah 

penelitian Tariq Ahmed dan tim yang dilakukan pada 348 mahasiswa di 

Pakistan. Penelitian ini menemukan bahwa faktor pendidikan kewirausahaan 

dengan indikator variabel pembelajaran, inspirasi dan sumber daya 

mempengaruhi keinginan mahasiswa berwirausaha. Menurut penelitian ini 

pengalaman yang diadapatkan oleh mahasiswa melalui pembelajaran 

kewirausahaan mempunyai pengaruh yang positif terhadap keinginan 

berwirausaha.38 

 
35 Linda F. Edelman et al., ‘The Impact of Family Support on Young Entrepreneurs’ 

Start-up Activities’, Journal of Business Venturing, vol. 31, no. 4 (Elsevier Inc., 2016), pp. 

428–448, http://dx.doi.org/10.1016/j.jbusvent.2016.04.003. 
36 Aliyu Mamman et al., ‘Integration of Entrepreneurship Development in the 

Almajiri Educational System in Katsina State Nigeria’, Oeconomica, vol. 16, no. 3 (2020), 

pp. 111–130. 
37 Hala W. Hattab, ‘Impact of Entrepreneurship Education on Entrepreneurial 

Intentions of University Students in Egypt’, The Journal of Entrepreneurship, vol. 23, no. 1 

(2014), pp. 1–18. 
38 Tariq Ahmed et al., ‘Entrepreneurship Education Programmes: How Learning, 

Inspiration And Resources Affect Intentions For New Venture Creation In A Developing 
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Peluang untuk beriwirausaha bukan hanya milik kaum laki-laki. 

Kaum perempuanpun juga memiliki kesempatan yang sama untuk 

berwirausaha. Pada penelitian yang dilakukan pada 181 Usaha Kecil 

Menengah yang beroperasi di Pakistan membuktikan kesuksesan wirausaha 

dari kalangan perempuan karena dipengaruhi oleh faktor internal yang terdiri 

dari keinginan mendapatkan sesuatu, berani mengambil risiko dan percaya 

diri, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kesuksesan pengusaha 

perempuan di Pakistan adalah faktor kebutuhan ekonomi dan sosial budaya.39 

Hubungan sosial yang intensif juga merupakan faktor yang bisa 

menumbuhkan motivasi berwirausaha, walaupun sudah ada minat 

berwirausaha dan mempunyai social capital, namun jika mempunyai 

hubungan sosial yang statis dan tidak berkesinambungan; maka motivasi 

pemuda berwirausaha menjadi lemah.40 Artinya jika pemuda berada di sekitar 

lingkungan wirausaha dan mempunyai hubungan sosial yang intensif dengan 

para wirausaha di lingkungannya bisa memberi pengaruh terhadap motivasi 

pemuda berwirausaha. 

Penelitian yang dilakukan pada pengusaha muda yang bergerak di 

bidang usaha kafe dan restoran di Bandung menemukan bahwa kreatifitas 

para pengusaha muda ini berperan penting dalam keberlangsungan bisnis 

mereka. Terdapat tujuh kafe dan restoran yang dijadikan sebagai objek pada 

penelitian ini, kesimpulan yang didapatkan dari riset ini adalah para 

pengusaha mudah di Bandung ini mempunyai metode masing-masing dan 

 
Economy’, The International Journal of Management Education, vol. 18, no. 1 (2020), 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1472811718301290. 
39 Rizwan Ullah Khan et al., ‘Factors Affecting Women Entrepreneurs’ Success: A 

Study Of Small- And Medium-Sized Enterprises In Emerging Market Of Pakistan’, Journal 

of Innovation and Entrepreneurship, vol. 10, no. 11 (2021), pp. 1–21. 
40 Rahmatiah, D.W. Wiroto, and H. Taan, ‘Business Continuity, Motivation, And 

Social Conditions Of Young Entrepreneurs’, Economics and Sociology, vol. 12, no. 4 (2019), 

pp. 166–182. 
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unik dalam mempertahankan keberlangsungan bisnis mereka dan 

mempertahankan pendapatan bisnis mereka.41 

Keinginan berwirausaha dari generasi muda muncul dari orientasi 

karir dan kemauan untuk memulai bisnis adalah faktor yang mempengaruhi 

keinginan wirausahawan muda dalam memulai bisnis. Jadi kemauan 

berwirausaha dalam penelitian ini mayoritas muncul dari faktor internal 

masing-masing personal wirausahawan muda, hal yang unik dalam penelitian 

ini adalah bahwa faktor pendidikan tidak menjadi faktor yang mempengaruhi 

kemauan berwirausaha.42 

Penelitian lain yang mengungkapkan bahwa faktor internal dari dalam 

diri personal wirausaha muda yang mempunyai pengaruh terhadap minat 

berwirausaha adalah penelitian yang menyatakan faktor kepercayaan diri dari 

wirausaha muda bahwa dirinya mampu meraih kesuksesan dalam 

berwirausaha merupakan faktor yang paling mempengaruhi minat 

berwirausaha pada kalangan pemuda.43 

 

Peran Kampus dalam Melahirkan Wirausaha 

Permasalahan yang dihadapi oleh kalangan wirausahawan muda pada 

saat ini adalah sedikitnya peluang mendapatkan pembiayaan untuk modal 

usaha. Hal ini juga terjadi di negara tetangga Malaysia, dimana kurangnya 

 
41 Elizabeth Tiur Manurung and Elvy Maria Manurung, ‘Managing Income 

Creatively By Young Entrepreneurs in Bandung’, International Review of Management and 

Marketing, vol. 9, no. 2 (2019), pp. 113–118. 
42 Joungbum Park, Youngseok Yang, and Myungseuk Kim, ‘The Effect of Active 

Senior’s Career Orientation and Educational Entrepreneurship Satisfaction on 

Entrepreneurship Intention and Entrepreneurship Preparation Behavior’, Asia-Pacific 

Journal of Business Venturing and Entrepreneurship, vol. 15, no. 1 (2020), pp. 285–301, 

https://www.koreascience.or.kr/article/JAKO202012758285491.page. 
43 Agriana Sandi and Mafizatun Nurhayati, ‘Effect of Entrepreneurship Education, 

Family Environment and Self-Efficacy on Students Entrepreneurship Intention’, 4th 

International Conference on Management, Economics and Business (ICMEB 2019) Effect, 

vol. 120, no. Icmeb 2019 (2020), pp. 9–12. 
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pembiayaan yang diberikan kepada pengusaha usia muda, padahal di negara 

tersebut banyak pilihan pendanaan dan pembiayaan yang tersedia untuk Unit 

Usaha Kecil Menengah (UMKM). Susahnya kalangan muda mendapatkan 

pembiayaan untuk modal usaha adalah karena profil risiko yang tinggi bagi 

pengusaha muda yang baru mulai merintis usaha.44 

Sebagai institusi pendidikan, perguruan tinggi mempunyai peran 

dalam melahirkan wirausaha melalui beberapa kebijakan yang bisa 

diaplikasikan di lingkungan kampus, diantaranya melalui: 

1. Merancang kurikulum yang menjadikan mata kuliah 

Kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib di setiap program studi 

yang ada di lingkungan perguruan tinggi tersebut. 

2. Membangun networking melalui kerjasama kepada institusi yang 

bisa membangun motivasi mahasiswa untuk berwirausaha dan 

memberikan pengetahuan sebagai bekal mahasiswa berwirausaha. 

3. Membuat program praktek kewirausahaan bagi mahasiswa yang 

dilakukan langsung di tempat wirausaha yang bekerjasama dengan 

intitusi. 

4. Membuat program berkelanjutan mengenai pelatihan 

kewirausahaan dan praktek kewirausahaan bagi mahasiswa.45 

 

Kolaborasi antara perguruan tinggi melalui akademisi yang terdapat 

di universitas dengan pihak-pihak lain yaitu kalangan wirausaha, masyarakat 

 
44 Munirah Salim, Salina Kassim, and Mohamed Asmy Mohd Thas Thaker, ‘Factors 

Influencing the Acceptance of Islamic Crowdfunding in Malaysia : A Study of Youth 

Entrepreneurs’, Pakistan Journal of Commerce and Social Sciences, vol. 15, no. 3 (2021), 

pp. 443–475. 
45 H. Hardi and Sri Maryanti, ‘Young Entrepreneurs Environment Development: 

Analyzing the Effectiveness and Strategic Design’, IOP Conference Series: Earth and 

Environmental Science, vol. 469, no. 1 (2020), pp. 1–7. 
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yang ada di sekitar universitas, pemerintah dan media cetak maupun media 

online penting dilakukan untuk menghasilkan wirausaha muda, melalui 

kolaborasi ini akan menimbulkan networking antar berbagai pihak dan 

membuat mahasiswa bisa diterima di lingkungan wirausaha karena sudah 

berkolaborasi dengan berbagai pihak ketika di bangku universitas.46  

Dosen dan pengajar yang menjadi mentor kewirausahaan di 

universitas hendaknya mampu memadukan antara teori dan praktek pada 

pengajaran kewirausahaan agar menumbuhkan minat bewirausaha di 

kalangan mahasiswa dan pelajar yang mengikuti pendidikan kewirausahaan 

di universitas dan sekolah.47 

 

Penutup 

Perguruan punya tugas dan peran untuk menumbuhkan minat 

berwirausaha generasi muda melalui konsep kurikulum yang bisa memotivasi 

mahasiswa menjadi entrepreneur muda. Untuk mewujudkan hal ini, 

perguruan tinggi perlu bekerjasama dengan stakeholders agar teori 

kewirausahaan yang dipelajari langsung dipraktekkan melalui jejaring 

stakeholders, sehingga ketika selesai dari perkuliahan mahasiswa sudah siap 

menjadi entrepreneur muda yang handal dan mampu bersaing dalam industri 

perdagangan. 

 

 

 
46 Antik Suprihanti, Maftuh Kafiya, and Liana Fatma Leslie Pratiwi, ‘Model 

Kolaborasi Pentahelix Dalam Pembentukan Inkubator Bisnis Di Perguruan Tinggi’, 

Prosiding Seminar Nasional Fakultas Pertanian UPN ‘Veteran’ Yogyakarta (2020), pp. 

416–417, http://eprints.upnyk.ac.id/24329/. 
47 Ani Interdiana Candra Sari, Elin Karlina, and Fadli Rasam, ‘Peran Pendidikan 

Kewirausahaan Dan Motivasi Berwirausaha Dalam Menumbuhkan Sikap Mental 

Kewirausahaan Peserta Didik’, Research and Development Journal Of Education, vol. 7, no. 

2 (2021), pp. 403–412. 
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